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BAB III 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Karya ini memiliki rangsangan dari cerita Rajapala yang sama-sama 

memiliki kemiripan dari penyaji. Capaian dalam proses rangsangan awal berjalan 

lancar, kemudian masuk ke dalam latihan, sangat sulit untuk bisa menyatukan 

pemain, karena kesibukan pemian pendukung yang sangat tinggi. Meskipun 

latihannya menggunakan teknik memberi materi perkalimat, tetapi untuk bisa 

menyatukan kalimat satu dan kalimat lainnya akan susah jika intensitas 

pendukung sangat susah, kerena kesibukan pemain yang sangat tinggi juga. 

Menilik dari keadaan sekarang, sudah mulai bisa dilihat hasil yang cukup 

memuaskan, dari proses rangsang awal hingga proses latihan dan penyatuan rasa. 

Karen rasa yang ditimbulkan dari masing-masing pendukung sangat kaya dan 

berbeda-beda. Setelah dilakukan pertemuan semua pemain, sangat bisa dirasakan 

keharmonisasian yang ingin dicapai oleh panyaji. Suatu capaian yang pendukung 

berikan, sangan menginspirasi untuk bisa melebihkan lagi rasa dan 

keharmonisasian antar para pemain.  

Dalam karya penciptaan musik ini, dari pemain ditunutut untuk mengatakan 

kenyamanan untuk memainkan karya dari penyaji. Karena jika pendukung tidak 

nyaman dalam karya tersebut, akan diadakan suatu masukan yang bisa diterima 

asalkan tidak keluar dari garapan asli penyaji dan keluar dari konsep penciptaan 

musik.  
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